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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Pelatihan 

dan Pendampingan Pembuatan Mahar Kreatif untuk Mengembangkan 

Perencanaan karier warga binaan” yang dilakukan di Rumah Tahanan Negara 

Kelas II B Serang. 

1. Kegiatan Pelatihan dan pendampingan pembuatan mahar kreatif untuk 

mengembangkan perencanaan kerier dilakukan dengan menggunakan 

tahapan KUPAR (To Knowledge, To Understanding, To Plan, To Action, To 

Reflection). Sebelum kegiatan pelatihan ini dilakukan peneliti memberikan 

layanan informasi tentang mahar kreatif sekaligus memberikan layanan 

penguasaan konten dan berdiskusi untuk merencanakan planning dalam 

membuat bentuk mahar kreatif pada tanggal 22 Agustus 2023, Pelatihan 

pertama dalam kegiatan ini di lakukan pada tanggal 25 Agustus 2023 dan 

pelatihan kedua pada tanggal 2 September 2023. Dalam kegiatan pelatihan 

dan pendampingan pembuatan mahar kreatif untuk mengembangkan 

perencanaan kerier bagi warga binaan dikatakan berhasil karena terdapat 

banyak perubahan setelah kegiatan ini. 

2. Para warga binaan pemasyarakatan wanita memiliki perencanaan karier 

yang sangat baik setelah mengikuti pelatihan ini yang dimana kegiatan ini 

dapat diterapkan ketika warga binaan pemasyarakatan wanita bebas dari 

Rumah Tahanan Negara Kelas II B Serang ini. Warga binaan 

pemasyarakatan wanita memiliki keinginan untuk membuka usaha mahar 

kreatif atau kreasi dari bingkai 3D lainnya yang dapat dijadikan bisniskan. 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat yang terjadi pada saat kegiatan 

pelatihan dan pendampingan pembuatan mahar kreatif, sebagai berikut; 
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Faktor Pendukung: 

       Faktor pendukung dalam kegiatan pelatihan pembuatan mahar kreatif 

ini yaitu:(a) diberikan izin atau persetujuan dari pihak Rumah Tahanan 

Negara Kelas II B Serang untuk mengadakan kegiatan pelatihan pembuatan 

mahar kreatif kepada warga binaan pemasyarakatan wanita;(b) mendapatkan 

respon positif dari petugas Rumah Tahanan Negara Kelas II B Serang dan 

rapa warga binaan pemasyarakatan wanita yang menajadi responden;(c) 

disediakan sarana yang menjadi fasilitas terpenting seperti ruangan yang 

akan digunakan sebagai tempat pada kegiatan pelatihan pembuatan mahar 

kreatif yang akan dilakukan di Rumah Tahanan negara Kelas II B Serang. 

 

Faktor Penghambat: 

       Faktor Penghambat dalam kegiatan pelatihan pembuatan mahar kreatif 

ini yaitu, keterbatasan waktu. Dalam penelitian ini yang menjadi faktor 

penghambat dalam kegiatan pelatihan pembuatan mahar kreatif adalah 

waktu. Keterbatasan waktu menjadi salah satu faktor penghambat pada 

proses berlangsungnya kegiatan pelatihan pembuatan mahar kreatif yang 

bertujuan untuk mengembangkan perencanaan karier bagi warga binaan 

pemasyarakatan wanita di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Serang. 

 

B. Saran 

Selama penelitian pada pelatihan dan pendampingan pembuatan mahar 

kreatif untuk mengembangkan perencanaan karier bagi warga binaan 

pemasyarakatan wanita dalam hal ini dilakukan maka dalam hal ini peneliti 

memiliki saran sebagai berikut: 

1. Rumah Tahanan Negara Kelas II B Serang 

Peneliti memberikan saran kepada Rumah Tahanan Negara Kelas II 

B Serang agar dapat menerapkan kegiatan pelatihan pembuatan mahar 

kreatif ini kepada WBP wanita, dan menjadikannya sebagai salah satu 
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kegiatan pelatihan bulanan ataupun tahunan agar tidak hannya WBP wanita 

saja yang bisa belajar dan menambah pengalaman melalui pelatihan ini. 

Semoga saran saya bisa diterapkan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Serang ini, dan menjadikan pelatihan ini sebagai rencana selanjutnya untuk 

mengasah keterampilan Warga Binaan Pemasyarakatan di Rumah Tahanan 

Negara Kelas II B Serang ini. 

 

2. Peneliti Selanjutnya 

 Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan penelitian ini bisa 

menjadi bahan perbandingan dan referensi serta menjadi pertimbangan 

dalam penelitiannya. Dan dalam hal ini peneliti harus mempersiapkan diri 

untuk melakukan penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang baik 

dan memuaskan, kemudian peneliti harus lebih paham lagi dengan apa yang 

ingin diteliti dalam penelitiannya. Peneliti harus lebih teleti dalam 

pengumpulan data yang lengkap lagi untuk penelian yang lebih baik lagi. 


